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Abstract. The purpose of this research is to explore the relationship between the concept
of sharia marketing strategy based on the faith and morals of the Prophet Muhammad
(peace be upon him). This research uses a descriptive qualitative approach, where
secondary data is obtained from existing documents including the Qur'an, Hadith,
articles from journals and books that serve as references in the discussion of the concept
of sharia marketing strategy based on the faith and morals of the Prophet Muhammad
(peace be upon him). Data is collected through documentation, which involves the
collection and recording and review of secondary data in the form of the concept of sharia
marketing strategy based on the faith and morals of the Prophet Muhammad (peace be
upon him). The results of this research show that the concept of sharia marketing strategy
based on the faith and morals of the Prophet Muhammad (peace be upon him) is shaped
like a building, where the foundation is the faith based on the Qur'an and Hadith and
carrying out the character of the Prophet Muhammad (peace be upon him). Once the

foundation is in place, a sharia-compliant marketing strategy can be implemented,
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encompassing education and outreach to the Muslim community, innovation and new
product development, customer service improvement, and Sharia-compliant culture. If
the concept of a sharia-compliant marketing strategy, based on the beliefs and morals of
the Prophet Muhammad (peace be upon him), is properly implemented in sharia banking,
sustainable sharia-compliant banking activities will be realized, thereby earning the
blessing of Allah Ta'ala.

Keywords: Aqidah, Education, Marketing Strategy, Syariah.

Abstrak. Tujuan penelitian adalah mengeksplorasi hubungan konsep strategi pemasaran
syariah berdasarkan akidah dan akhlak Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dimana data sekunder yang
diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada termasuk Al-Qur'an, Hadis, artikel dari jurnal
dan buku-buku yang berfungsi sebagai referensi pada pembahasan konsep strategi
pemasaran syariah berdasarkan aqidah dan akhlak Rasulullah Shallallahu’alaihi
Wasallam. Data dikumpulkan melalui dokumentasi, yang melibatkan pengumpulan dan
pencatatan dan penelaahan data sekunder berupa konsep strategi pemasaran syariah
berdasarkan aqidah dan akhlak Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam. Hasil penelitian
mnunjukan bahwa konsep strategi pemasaran syariah berdasarkan aqidah dan akhlak
Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam berbentuk seperti bangunan, dimana fondasi
adalah akidah berdasarkan Al-Quran dan Al Hadis serta menjalankan sifat Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam. Setelah fondasi sudah dijalankan maka dapat menjalankan
strategi pemasaran berdasarkan pada syariat yang terdiri dari strategi edukasi dan
sosialisasi kepada masyarakat muslim, strategi inovasi dan pengembangan produk baru,
strategi peningkatan pelayanan kepada nasabah dan strategi pengembangkan budaya
syariah. Apabila konsep strategi pemasaran syariah berdasarkan aqidah dan akhlak
Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam sudah dijalankan pada perbankan syariah secara
benar maka akan terwujud kegiatan bank syariah berkelanjutan yang sesuai syariah
sehingga mendapat ridho Allah Ta’ala.

Kata Kunci: Akidah, Edukasi, Strategi Pemasaran, Syariah.
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LATAR BELAKANG

Keberhasilan bank syariah sangat bergantung pada kepercayaan nasabah karena
pelanggan cenderung memilih kegiatan bank syariah yang sesuai dengan syariah Islam
dan juga menguntungkan. Oleh karena itu, strategi dalam pemasaran bank syariah sangat
penting untuk menumbuhkan persepsi positif dan kesetiaan nasabah. Bank syariah dapat
mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan dan memperoleh keunggulan di pasar
keuangan dengan berfokus pada kepercayaan melalui praktik pemasaran berdasarkan
syariah dan etis (Hamid & Zubair, 2019).

Salah satu tujuan utama pemasaran bank syariah adalah untuk membangun
kepercayaan, yang merupakan faktor utama bagi pelanggan dalam memilih produk atau
layanan keuangan. Dengan menekankan aspek etis dan syariah dalam pemasaran, bank
syariah diharapkan mampu menarik minat pelanggan yang tidak hanya menginginkan
keuntungan finansial, tetapi juga menginginkan ketenangan hati dan keyakinan bahwa
layanan yang mereka gunakan sesuai dengan nilai-nilai Islam (Hasibuan, 2019).
Pemasaran bank syariah mencerminkan nilai-nilai moral yang terkandung dalam prinsip
syariah karena prinsip bank syariah berbeda dari bank konvensional, bank syariah harus
mengutamakan transparansi, kejujuran, dan keadilan dalam seluruh proses interaksi dan
pemasaran mereka dengan pelanggan. Kepercayaan nasabah adalah faktor utama
keberlanjutan dan kredibilitas bank syariah (Cahyono, 2020).

Dari sudut pandang syariat Islam, pemasaran bank syariah harus menghindari
praktik yang berpotensi merugikan atau menyesatkan pelanggan, seperti informasi
produk yang sesuai syariah yang tidak transparan, atau klaim yang dapat menimbulkan
persepsi yang salah (Aravik, et.al, 2022). Komitmen bank syariah terhadap prinsip etis
dan transparansi ini bukan hanya bertujuan untuk mematuhi aturan syariah, tetapi juga
untuk membangun reputasi yang dapat diandalkan sehingga nasabah merasa aman dan
nyaman saat melakukan transaksi keuangan (Hamid & Zubair, 2019).

Masalah dasar dan utama strategi pemasaran bank syariah adalah kurangnya
pemahaman masyarakat tentang produk syariah yang disebabkan kuranganya sosialisasi
(Samsul & Ismawati, 2020; Jalan & Rokan, 2021; Delvianti & Jevi Saputra, 2023;
Mahfudz, 2024; Nasution et al, 2024 dan Yetti, 2025). Banyak masyarakat yang belum
memahami prinsip-prinsip perbankan syariah seperti akad, bagi hasil (mudharabah dan

musyarakah) serta larangan riba. Hal ini menyebabkan rendahnya minat untuk
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menggunakan layanan bank syariah, meskipun mereka beragama Islam. Selain itu juga
terdapat masalah kurangnya diferensiasi produk, brand awareness dan positioning yang
lemah, minimnya tenaga pemasaran yang kompeten, kurangnya inovasi digital dan
persepsi biaya lebih mahal.

Sejauh pengamatan penulis bahwa penelitian terkait strategi pemasaran bank
syariah masih cenderung berfokus pada aspek teknis berupa strategi inovasi produk dan
layanan. Seperti peran pemasaran syariah dalam pengembangan Lembaga Keuangan
Syariah (LKS) yaitu dapat memengaruhi keputusan nasabah dalam menggunakan
lembaga keuangan syariah dan dapat meningkatkan jumlah nasabah. (Al Musawwa &
Hanifah, 2023; Astutiningsih et al., 2023; Jauhariyah et al., 2020; Rachman et al., 2022;
Rohmatuzzakiyah & Sadiqin, 2022). Pemasaran syariah dapat memengaruhi kepuasan
nasabah dalam menggunakan LKS. (Rahmawaty, 2018; Sa’diyah & Rokhman, 2021; Sari
& Indriyani, 2020). Pemasaran syariah dapat memengaruhi kepercayaan nasabah dalam
menggunakan produk LKS. (Hikmah & Maulida, 2020; Siagian & Rahma, 2023).
Pemasaran syariah dapat memengaruhi citra LKS. (Sari et al., 2021).

Pada topik penelitian manajemen pemasasan syariah, belum terdapat penelitian
yang mengeksplorasi hubungan antara konsep strategi pemasaran syariah dengan akidah
dan akhlak Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam dalam perilaku pegawai bank syariah
dalam konteks pemasaran. Penelitian berfokus pada etika Islam dalam strategi pemasaran
pada bank syariah telah dilakukan oleh Sari et al., (2018), Hamid dan Zubair (2019),
Supranto dan Latifah (2023), Taher (2024), Saputra dan Fasa, (2024) dan Ardiansyah dan
Wijaya (2024). Perlunya pengembangan lebih lanjut penelitian dalam pengembangan
strategi pemasaran yang lebih sesuai dengan nilai-nilai syariah guna meningkatkan daya
saing bank syariah di pasar yang kompetitif (Saputra dan Fasa, 2024). Dalam konteks ini
peneliti menawararkan bahwa fondasi akidah dan akhlak Rasulullah Shallallahu’alaihi
Wasallam dapat mencapai keberhasilan strategi pamasaran bank syariah.

Tulisan kami saat ini berkontribusi pada literatur yang ada dengan berbagai cara.
Selama sepengetahuan kami, belum ditemukan penelitian membahas strategi pemasaran
syariah berdasarkan konsep Akidah dan akhlak Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam.
Dengan demikian penelitian ini merupakan penelitian pertama membahas strategi
pemasaran syariah berdasarkan konsep Akidah dan akhlak Rasulullah Shallallahu’alaihi

Wasallam yang sesuai dengan alquran dan hadis dengan kajian secara spesifik. Tujuan
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penelitian adalah mengeksplorasi hubungan konsep strategi pemasaran syariah
berdasarkan akidah dan akhlak Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam. Manfaat
penelitian ini untuk menambah ilmu dan pengetahuan di dunia akademik dalam
memberikan peranan akidah dan dan akhlak Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam
dalam menetapkan dan menjalankan strategi pemasaran di bank syariah sehingga
kegiatan bank syariah sesuai dengan fatwa DSN MUI.

Penelitian ini diharapkan akan menghasilkan konsep strategi pemasaran syariah
berdasarkan Akidah dan akhlak Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam yang sesuai
dengan alquran dan hadis, dimana alquran dan hadis sebagai grand theory. Penelitian ini
perlu dilakukan mengingat bahwa strategi pemasaran syariah mempunyai peran yang

sangat penting untuk memcapai kegiatan bank syariah berkelanjutan.

KAJIAN TEORITIS

Kegiatan pemasaran telah berkembang menjadi kebutuhan yang sangat penting.
Jika inisiatif pemasaran tidak dilaksanakan, kebutuhan dan keinginan pelanggan tidak
akan terpuaskan. Oleh karena itu, industri perbankan harus mengemas inisiatif
pemasarannya melalui riset pasar yang berkelanjutan. Manajemen pemasaran yang
profesional diperlukan untuk segera memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan.
Pemasaran bank adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan jenis manajemen
pemasaran profesional ini. Mengingat sektor perbankan dipengaruhi oleh tingkat
kepercayaan masyarakat, salah satu perbedaan antara sektor perbankan dan industri jasa
lainnya adalah banyaknya peraturan perundang-undangan yang membatasi penggunaan
konsep pemasaran. Biasanya, marketing mix berfungsi sebagai dasar bagi strategi
pemasaran bank, yang meliputi produk, harga, tempat, dan promosi.

Jika memandang pemasaran dari segi konsumen, maka tiada lain, berbicara
tentang pemasaran adalah bagaimana menjalin sebuah hubungan dengan konsumen.
Maka, Islam memandang bahwa pemasaran sebagai suatu kegiatan yang harus
mencerminkan nilai- nilai islami dalam aktivitasnya, yaitu kegiatan pemasaran tidak
mengandung unsur atau perihal yang merugikan orang lain. Dari penjelasan tersebut,
maka dapat diambil sebuah pendekatan, bahwa pemasaran tidak lepas dari kegiatan
silaturahmi dan komunikasi dalam rangka memperkenalkan produk, baik barang ataupun

jasa, kepada konsumen, agar nilai guna nya dapat berpindah. Dan kegiatan tersebut harus
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mencerminkan nilai — nilai etika islami sebagai dasar pijakan agar kegiatan pemasaran
tidak merugikan pihak lainnya.

Hadis Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam. Dari sahabat Anas ibn Malik ra.
Dan di riwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim ra. yang artinya kurang lebih
“Barangsiapa ingin agar rezekinya dilapangkan dan pengaruhnya diluaskan maka
hendaknya ia menyambung tali silaturahmi”. Dan telah dijelaskan bahwa kegiatan
pemasaran tiada lain mengandung unsur silaturahmi sebagai sebuah proses mengenalkan
produk kepada orang lain atau konsumen.

Dalam al-Qur’an, surat An Nisa ayat 29, yang artinya “Hai orang — orang yang
beriman, janganlah kamu memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil ,kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka samasuka diantara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah maha penyayang
kepadamu”. Dari redaksi ayat al- Qur’an tersebut, cukup jelas bahwa Islam melarang
aktivitas ekonomi, termasuk pemasaran, yang dilakukan dengan cara — cara bathil, yaitu
cara yang merugikan bagi pihak lainnya.

Ada empat karakteristik yang terdapat dalam pemasaran syariah yaitu keTuhanan
(rabbaniah), etis (Akhlagiyyah), realistis (al-waqi’yyah), dan humanistis (Insaniyyah).
Ada beberapa hal yang menjadi pembeda antara pemasaran syariah dan pemasaran
konvensional (Misri, 2019):

1. Konsep dan Filosofi

Dasar Perbedaan mendasar antara pemasaran syariah dan pemasaran
konvensional adalah dari filosofi dasar yang melandasinya. Pemasaran
konvensional merupakan pemasaran yang bebas nilai dan tidak
mendasarkan keTuhanan dalam setiap aktivitas pemasarannya. Sehingga
dalam pemasaran konvensional dapat saja seorang pemasar memberikan
janji-janji kosong hanya sebagai pemikat konsumen untuk membeli
produk, karena pemasar hanya mementingkan pencapaian target penjualan
yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Sedangkan dalam pemasaran
syariah seorang pemasar harus merasakan bahwasanya dalam setiap
aktivitas pemasarannya ia selalu diawasi oleh Allah Ta’ala, sehingga ia

pun akan sangat berhati-hati dalam memasarkan produk yang dijualnya.
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Jadi seorang pemasar syariah tidak akan memberikan janji-janji yang

kosong belaka yang bertujuan hanya untuk mencari nasabah.

. Etika Pemasar

Seorang pemasar syariah sangat memegang teguh etika dalam
melakukan pemasaran kepada calon konsumennya. la akan sangat
menghindari memberikan janji kosong, ataupun selalu melebih-lebihkan
produk yang ditawarkan. Seorang pemasar syariah akan secara jujur
menceritakan kelebihan serta kekurangan produk yang ditawarkannya.
Hal ini merupakan praktik perniagaan yang telah dicontohkan oleh
Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam, beliau dalam melakukan praktik
perniagaan selalu berkata jujur mengenai kualitas produk, harga dan apa
saja yang akan didapat oleh konsumen. Bila dibandingkan dengan
pemasaran konvensional yang cenderung bebas nilai sehingga seorang
pemasar bebas menggunakan segala macam cara demi untuk mendapatkan
konsumen bahkan dengan cara-cara yang tidak dibenarkan oleh syariat.
Dalam pemasaran konvensional, seorang pemasar dapat saja melakukan
kebohongan dengan terlalu melebih-lebihkan produk yang ditawarkan, hal
ini dapat menimbulkan kekecewaan dari konsumen setelah ia
mengkonsumsinya karena kualitas produk yang jauh dari yang diharapkan.
. Pendekatan Terhadap konsumen

Dalam pemasaran syariah konsumen diletakkan sebagai mitra sejajar,
dimana baik perusahaan sebagai penjual produk maupun konsumen
sebagai pembeli produk berada pada posisi yang sama. Sehingga
perusahaan tidak menganggap konsumen sebagai sapi perah untuk
membeli produknya, namun perusahaan akan menjadikan konsumen
sebagai mitra dalam pengembangan perusahaan. Sementara dalam
pemasaran konvensional, konsumen diletakkan sebagai objek untuk
mencapai target penjualan semata. Konsumen dapat dirugikan karena
antara janji dan realitas seringkali berbeda.Perusahaan setelah
mendapatkan target penjualan, akan tidak memperdulikan lagi konsumen
yang telah membeli produknya tanpa memikirkan kekecewaan atas janji

produk. Nilai kekeluargaan sangat tidak terasa karena perusahaan hanya
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menganggap konsumen sebagai obyek dalam mencapai target penjualan
yang telah ditetapkan. Dalam pemasaran konvensional konsumen hanya
dianggap sebagai sapi perah untuk mencapai target penjualan seorang
pemasar demi meraih komisi penjualan yang setinggi-tingginya.
4. Cara Pandang Terhadap Pesaing

Dalam industri perbankan syariah tidak menganggap pesaing sebagai
pihak yang harus dikalahkan atau bahkan dimatikan. Konsep persaingan
dalam pemasaran syariah agar setiap perusahaan mampu memacu dirinya
untuk menjadi lebih baik tanpa harus menjatuhkan pesaingnya, karena
pesaing merupakan mitra kita dalam turut menyukseskan aplikasi ekonomi
syariah dilapangan dan bukan sebagai lawan yang harus dimatikan. Hal ini
berbeda dengan konsep pada perusahaan konvensional yang menganggap
pesaing sebagai pihak lawan yang harus dikalahkan bahkan jika perlu
dimatikan agar eksistensi perusahaan dapat semakin maju.

5. Budaya Kerja Dalam Institusi Bank Syariah

Perbankan syariah harus mempunyai budaya kerja yang berbeda dari
perbankan konvensional, sehingga mampu menjadi suatu keunggulan
yang didapat sebagai nilai tambah di pandangan masyarakat. Budaya kerja
yang harus ditanamkan pada setiap sumberdaya insani yang bekerja
diperbankan syariah haruslah budaya kerja yang meneladani sifat
Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam, yaitu sifat kejujuran (shiddiq),
cerdas atau kompeten (fathanah), bertanggungjawab (amanah), dan
mampu menyebarluaskan (tabligh).

Analisis konsep dasar pemasaran bank syariah berkonsentrasi pada penerapan
prinsip syariah dalam setiap aspek pemasaran, termasuk penjualan, promosi, hubungan
pelanggan, dan layanan yang ditawarkan (Baidhowi et al., 2021). Berikut adalah beberapa
poin penting dalam analisis ini:

1. Pemasaran yang Berbasis Etika
Kejujuran, transparansi, dan keadilan adalah prinsip utama dalam
pemasaran bank syariah (Riyaldi, et.al, 2022). Diharapkan bahwa bank
syariah tidak hanya mengutamakan keuntungan, tetapi juga menghindari

praktik yang bertentangan dengan syariah, seperti riba (yang
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menghasilkan bunga), gharar (yang menghasilkan ketidakjelasan), dan
maysir (yang menghasilkan spekulasi). Selain itu, etika ini menuntut
bahwa barang dan jasa yang dijual tidak menipu atau menyesatkan
pelanggan. Bank syariah harus menjunjung tinggi kejujuran dan tanggung
jawab moral dalam menyampaikan informasi kepada klien, berbeda
dengan strategi pemasaran konvensional (Rohmah Beki, 2016).
2. Fokus pada Kepercayaan dan Hubungan Jangka Panjang

Bisnis bank syariah bergantung pada kepercayaan. Pemasaran bank
syariah lebih mengutamakan hubungan jangka panjang daripada
keuntungan jangka pendek karena bank syariah berusaha membangun
hubungan yang kuat dan berkelanjutan dengan pelanggan yang membuat
mereka percaya bahwa transaksi mereka dilakukan sesuai dengan prinsip
Islam. Kepercayaan yang kuat dapat menumbuhkan loyalitas pelanggan,
yang berdampak positif pada keberlanjutan bank dalam jangka Panjang
(Susanti et al., 2022).

3. Pemasaran yang Edukatif

Banyak orang masih memiliki pemahaman yang buruk tentang
perbankan syariah. Oleh karena itu, salah satu bagian penting dari konsep
pemasaran bank syariah adalah mendidik pelanggan mereka. Bank syariah
harus mengajarkan mereka tentang prinsip syariah yang terkandung dalam
setiap produk yang mereka tawarkan, seperti bagaimana akad diterapkan
dalam transaksi atau alasan mengapa beberapa produk tidak memiliki
bunga. Kursus ini tidak hanya menarik pelanggan baru ke perbankan
syariah tetapi juga membangun hubungan yang lebih kuat dengan
pelanggan yang sudah ada (Puspita & Fasa, 2024). Selain juga harus

mengikuti prosedur pemasaran (David et al, 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pembahasan konsep
strategi pemasaran syariah berdasarkan aqidah dan akhlak Rasulullah Shallallahu’alaihi
Wasallam dijelaskan secara rinci dan terstruktur untuk memberikan penjelasan mendalam

tentang strategi pemasaran syariah secara teoritis. Dalam melakukannya, penelitian ini
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menggunakan data kualitatif melalui studi pustaka (Agustin, 2023), yang melibatkan
identifikasi, studi, pemahaman, pemeriksaan, dan analisis sumber-sumber dari Al-Qur'an
dan Hadis, jurnal dan buku-buku. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang
diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada termasuk Al-Qur'an, Hadis, artikel dari
jurnal, dan buku-buku yang berfungsi sebagai referensi pada pembahasan konsep strategi
pemasaran syariah berdasarkan aqidah dan akhlak Rasulullah Shallallahu’alaihi
Wasallam. Data dikumpulkan melalui dokumentasi, yang melibatkan pengumpulan,
pencatatan, dan penelaahan data sekunder berupa konsep strategi pemasaran syariah
berdasarkan aqidah dan akhlak Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam.

Penelitian ini mengadopsi pendekatan penelitian kualitatif untuk mengungkap
bagaimana ayat-ayat Al-Quran membahas konsep strategi pemasaran syariah berdasarkan
aqidah dan akhlak Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam dan dimensi-dimensi
berdasarkan Al-Quran dan hadis. Penndekatan ini masuk akal untuk memahami makna
dan interpretasi teks karena memungkinkan peneliti untuk terlibat secara mendalam
dengan teks untuk mengungkap interpretasinya (Bryman, 2016). Dalam pendekatan
penelitian kualitatif, analisis konten kualitatif diterapkan untuk menganalisis secara
sistematis teks keagamaan berasal dari kitab suci Al-Quran, yang sering kali mengandung
makna tersirat dan memerlukan interpretasi yang cermat. Analisis konten kualitatif
memungkinkan peneliti untuk memecah teks menjadi unit-unit yang bermakna (kode),
mengelompokkan kode-kode ini ke dalam kategori dan kemudian mengembangkan tema
dari kategori-kategori ini (Selvi, 2019). Untuk menerapkan analisis konten, ayat-ayat Al-
Quran diambil sebagai sumber utama. Pemilihan ayat-ayat Al-Quran ini dilakukan
berdasarkan purposive sampling, yang berarti bahwa hanya ayat-ayat Al-Quran yang
dapat dikaitkan dengan konsep strategi pemasaran syariah berdasarkan aqidah dan akhlak
Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam yang dipilih.

Terdapat lima langkah yang digunakan untuk mengembangkan konsep strategi
pemasaran syariah berdasarkan aqidah dan akhlak Rasulullah Shallallahu’alaihi
Wasallam. Pertama, identifikasi strategi pemasaran syariah. Langkah awal ini melibatkan
identifikasi strategi pemasaran syariah berdasarkan perspektif Islam. Kedua, mencari
referensi dari Al-Qur'an dan Hadis. Proses ini mengembangkan konsep strategi
pemasaran syariah berdasarkan aqidah dan akhlak Rasulullah Shallallahu’alaihi

Wasallam yang didasarkan pada pengetahuan Islam. Metodologi penelitian berbasis
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Islam didefinisikan sebagai metode penelitian yang mengambil referensinya dari Al-
Qur'an dan Hadis (Dalhat, 2015; Bakar et al., 2022). Ketiga, memahami dan mempelajari
makna ayat-ayat Al-Qur'an melibatkan penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an untuk menentukan
relevansinya dengan konsep yang akan dikembangkan. Keempat, mengembangkan
konsep strategi pemasaran syariah berdasarkan aqidah dan akhlak Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam. Pada tahap ini, konten konsep strategi pemasaran syariah
ditentukan, yang mengarah pada pembentukan konsep strategi pemasaran syariah
berdasarkan aqidah dan akhlak Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam yang
komprehensif berdasarkan perspektif Islam dan mengembangkan Gambaran konsep
strategi pemasaran syariah berdasarkan aqidah dan akhlak Rasulullah Shallallahu’alaihi
Wasallam. Langkah ini merupakan langkah terakhir untuk menjelaskan konsep baru
tersebut agar lebih mudah dipahami, melalui gambar konsep strategi pemasaran syariah
berdasarkan aqidah dan akhlak Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam.

Untuk analisis data, ayat-ayat Al-Quran dibagi menjadi unit-unit makna yang
lebih kecil (kode-kode) yang mewakili pesan yang mendasarinya. Kemudian, kode-kode
terkait dikelompokkan bersama ke dalam kategori-kategori yang mencerminkan konsep-
konsep inti. Kategori-kategori ini dianalisis lebih lanjut untuk mengembangkan tema-
tema yang memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana Al-Quran
membahas konsep strategi pemasaran syariah berdasarkan aqidah dan akhlak Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam. Karena penelitian ini melibatkan analisis ayat-ayat Al-
Quran mengenai strategi pemasaran syariah perhatian khusus diberikan untuk
memberikan pemahaman yang akurat tentang ayat-ayat yang berhubungan dengan topik
pembahasan (Latif et al, 2024). Untuk meningkatkan kredibilitas penelitian ini, proses
peer review (Clark et al., 2021) dilakukan, di mana para ulama Islam diajak berkonsultasi

sehingga mendapatkan temuan yang akurat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep strategi pemasaran syariah berdasarkan aqidah dan akhlak Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam merupakan kegiatan pada bank syariah yang sangat penting
untuk dapat mengembangkan usaha dan keberlanjutan bank syariah. Strategi tersebut
akan berhasil jika berdasarkan syariah Islam dengan fondasi yang benar. Hal ini terlihat

pada gambar 1. konsep strategi pemasaran syariah berdasarkan aqidah dan akhlak
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Rasulullah  Shallallahu’alaihi Wasallam menunjukkan bahwa strategi pemasaran
berbentuk seperti bangunan, dimana fondasi adalah aqidah berdasarkan Al-Quran dan Al
Hadis serta menjalankan sifat Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam. Setelah fondasi
sudah dijalankan maka dapat menjalankan strategi pemasaran berdasarkan pada syariat
yang terdiri dari strategi edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat muslim, strategi
inovasi dan pengembangan produk baru, strategi peningkatan pelayanan kepada nasabah
dan strategi pengembangkan budaya syariah. Apabila konsep strategi pemasaran syariah
berdasarkan aqidah dan akhlak Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam sudah dijalankan
pada perbankan syariah secara benar maka akan terwujud kegiatan bank syariah

berkelanjutan yang sesuai syariah sehingga mendapat ridho Allah Ta’ala.

Gambar 1. Konsep Strategi Pemasaran Syariah Berdasarkan Aqidah dan Akhlak
Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam
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Membuat strategi pemasaran syariah merujuk pada sifat Rasulullah Shallallahu’alaihi
Wasallam terdiri dari Shidiq, Fathonah, Amanah dan Tabligh.

Fondasi: Akidah berdasarkan Al-Quran (Al Maidah: 3; Al Anbiyaa: 25; baqarah: 2, 186,
208;

Pondasi Aqidah

Aqidah lebih luas daripada tauhid. Syaikh Abdul Aziz bin Baz menjelaskan bahwa
aqidah itu mencakup tauhid, jadi aqidah lebih luas. “Aqgidah adalah apa yang menjadi
keyakinan kuat seseorang di hatinya dan ia beranggapan dengan aqidah itu ia beragama

dan menyembah Allah. Termasuk di dalam cakupan aqidah adalah tauhid kepada Allah
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dan beriman bahwa Allah Maha Pencipta, Maha Pemberi Rezeki dan Allah memiliki
asmaul husna dan sifat yang tinggi.” (Majmu’ Fatawa syaikh Bin Baz 6/277]

Makna akidah secara umum adalah: keyakinan kuat yang tidak ada keraguan bagi
orang yang meyakininya, baik keyakinan itu haq atau batil. Sedangkan akidah dengan
makna khusus adalah akidah Islam, yaitu: pokok-pokok agama dan hukum-hukum yang
pasti, yang berupa keimanan kepada Allah Ta’ala, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya, para nabi-Nya, hari akhir, serta beriman kepada takdir yang baik dan yang buruk.
Dan perkara lainnya yang diberitakan oleh Allah Ta’ala dalam al-Qur’an dan oleh Rasul-
Nya di dalam hadits-hadits yang shahih. Termasuk akidah Islam adalah kewajiban-
kewajiban agama dan hukum-hukumnya yang pasti. Semuanya itu wajib diyakini dengan
tanpa keraguan. firman Allah Ta’ala berkenaan dengan akidah sebagai beikut:

1. QS. Az-Zariyaat (51) ayat 56:
053 Y GY1 5 all EiIA e
Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku.
2. QS. Al-Anbiya (21) ayat 25:
052218 T )l Y 43T ) a5 ) s m B e ]
Artinya: Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum kamu
(Muhammad), melainkan Kami wahyukan kepadanya, ‘Bahwasanya tidak
ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Aku, maka sembahlah Aku’.

Dari firman Allah Ta’ala diatas dapat diambil pokok landasan aqidah secara
ringkas adalah sebagai berikut:

1. Yakin dan berharap hanya kepada Allah Ta’ala

2. Semua permasalahan dan kejadian dalam perbankan syaiah atas kehendak
Allah Ta’ala.

3. Membatasi sumber rujukan dalam masalah yang terjadi pada pamasaran
di bank syariah hanya berdasarkan pada Al Qur’an dan Sunnah Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam. Sebagai pegawai pemasaran di bank syariah
rujukan dalam membuat strategi pemasaran berdasarkan pada fatwa DSN-

MUL
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4. Tidak menggunakan akal fikiran yang didorong dari nafsu dan keinginan
dunia sehingga menjalankan tugas sebagai pemasaran di bank syariah
tidak sesuai dengan aturan yang sudah ditetapkan oleh fatwa DSN-MUI.

Penerapan akidah ini adalah sebagai fondasi dalam kegiatan pemasaran di bank
syariah sehingga dapat mengembangkan strategi pemasaran syariah bersumber dari Al-
Qur'an dan Hadis. Landasan akidah ini berdasarkan pada hasil para penelitian seperti Abu
Khalil (2001), Fathi (2002), Al-Khudairi (2003), Mustafa (2005), Maher (2006), Al-
Momani (2007), Al-Sheikh (2008), Abu Farah (2009), Indriya (2020), Tasri (2020), Ab
Rahman et al (2020), Ahmad dan Ahad (2020), Amanambu (2020), Choudhury (2020)
dan Hakim et.al (2020).

Mentalitas Sifat Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam
1. Shiddiq

Pengawas syariah haruslah memiliki sifat shidig atau jujur. Jujur adalah
kesamaan antara berita yang disampaikan dengan fakta atau fenomena yang ada,
sesuai dengan yang dipraktekkan rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam. Dalam
prilaku pemasar syariah, sifat jujur tercermin pada kejujuran dalam segala
tindakan dalam melakukan semua tugas-tugas sebagai marketing. Pada perbankan
syariah, menjalankan strategi pemasaran tidak boleh melakukan kebohongan atau
terlalu melebih-lebihkan atas produk yang dijual hanya demi mengejar target
penjualan. Dalam kerja dan usaha, kejujuran ditampilkan dalam bentuk
kesungguhan dan ketepatan waktu, janji, pelayanan, pelaporan, mengakui
kelemahan serta kelebihan produk untuk kemudian dilakukan perbaikan
terhadapnya.

2. Fathanah

Perilaku fathanah yang dipraktekkan Rasulullah Shallallahu’alaihi
Wasallam. Fathanah pada umumnya diartikan sebagai kecerdasan, kemahiran
atau penguasaan terhadap bidang tertentu. Fathanah merujuk pada dimensi
mental yang sangat mendasar dan menyeluruh sehingga dapat diartikan bahwa
fathanah merupakan kecerdasan yang mencakup kecerdasan intelektual,
emosional dan terutama spiritual. Pegawai marketing yang memiliki sikap

fathanah tidak saja menguasai strategi pemasaran bank berdasarkan syariah
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3.

termasuk kaidah fighnya secara mendasar, tetapi memiliki keteguhan hati yang
kuat. Keputusan-keputusannya menunjukkan seorang profesional yang
didasarkan sikap akhlak seperti akhlak rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam.
Seorang yang fathanah tidak hanya cerdas, tetapi juga memiliki kebijaksanaan
atau kearifan dalam berfikir dan bertindak. Selain itu, mereka dituntut berlaku
adil, baik dalam pelayanan maupun penawaran harga produk kepada nasabah
tanpa membedakan budaya, ras dan status sosial.
Amanah

Memebuat strategi pemasaran mempunyai semangat mengikuti prilaku
amanah yang dipraktekkan rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam. Dengan
demikian mereka akan selalu bertanggungjawab atas segala strategi yang telah di
buat. Amanah memiliki makna tanggung jawab dalam melaksanakan setiap tugas
dan kewajiban. Amanah ditampilkan dalam keterbukaan, kejujuran, pelayanan
prima dan ihsan (berupaya menghasilkan yang terbaik) dalam segala hal. Dalam
perbankan syariah, Pegawai marketing yang memiliki sifat amanah berarti
memiliki keimanan yang kuat kepada Allah Ta’ala di dalam dirinya. Seorang
marketing syariah yang selalu menjaga amanah akan mendapatkan kepercayaan
nasabah.
Tabligh

Karakteristik yang baik dalam Islam yang terakhir yaitu Tabligh. Salah satu
peranan dari sikap fabligh yang merupakan salah satu sifat akhlaqul karimah dari
rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam yaitu menyampaikan kebenaran melalui
suri teladan dan perasaan cinta yang mendalam. Kemampuan berkomunikasi
dalam kata Tabligh menunjukkan proses menyampaikan sesuatu untuk
mempengaruhi orang lain melalui perkataan yang baik. Seorang marketing
syariah harus memposisikan dirinya tidak hanya sebagai representasi dari bank
syariah namun turut pula sebagai juru dakwah dalam pengembangan bank syariah.
Karena masih banyak masyarakat yang belum mengerti tentang bank syariah, dan
itulah yang menjadi tugas bagi seorang marketing syariah untuk menjelaskan

sekaligus menjual produk syariah yang akan ditawarkan kepada nasabah.
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1. Strategi edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat muslim

Strategi edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat Muslim mengenai bank
syariah sangat penting untuk meningkatkan pemahaman, kepercayaan, dan
penggunaan produk serta layanan perbankan syariah. Strategi edukasi dan
sosialisasi bank syariah perlu dilakukan secara menyeluruh, mulai dari tingkat
akar rumput hingga akademisi dan profesional. Kolaborasi antara lembaga
keuangan, pemerintah, tokoh agama, dan media sangat penting untuk membangun
kesadaran dan kepercayaan masyarakat terhadap sistem perbankan syariah.
Contoh strategi edukasi dan sosialisasi diataranya mengajak para ulama, ustadz,
dan tokoh agama untuk menjadi duta edukasi bank syariah, agar pesan lebih
mudah diterima oleh masyarakat, menyediakan materi dakwah (buku saku,
brosur, video pendek) tentang pentingnya menggunakan sistem keuangan bebas
riba dan melatih karyawan bank untuk tidak hanya melayani, tapi juga

memberikan edukasi singkat kepada nasabah saat bertransaksi.

. Strategi inovasi dan pengembangan produk baru

Strategi inovasi dan pengembangan produk baru bank syariah sangat penting
untuk menjaga daya saing dengan bank konvensional dan menjawab kebutuhan
masyarakat modern yang semakin kompleks. Inovasi produk bank syariah harus
berakar pada prinsip syariah yang kuat, tetapi fleksibel dan responsif terhadap
kebutuhan modern. Kolaborasi lintas sektor, transformasi digital, serta
pendekatan sosial dan spiritual adalah kunci utama pengembangan produk yang
relevan dan kompetitif. Produk baru harus melewati audit Dewan Pengawas
Syariah (DPS) sehingga produk tersebut telah sesuai dengan ketentuan DSN-
MUI Contoh strategi inovasi dan pengembangan produk diataranya produk
pembiayaan khusus untuk industri makanan halal, wisata syariah dan fashion
muslim, menetapkan cicilan pembiayaan menyesuaikan kemampuan nasabah
dengan akad musyarakah mutanagisah, Digital Onboarding degan cara membuka
rekening dan pengaajuan pembiayaan tanpa harus ke kantor cabang, Green
Finance Syariah berupa pembiayaan syariah untuk proyek berkelanjutan dan

ramah lingkungan dan Bank Syariah untuk Pesantren dengan cara menawarkan
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produk khusus untuk ekosistem pesantren (rekening santri dan pembiayaan
koperasi pesantren).
3. Strategi peningkatan pelayanan kepada nasabah

Strategi peningkatan pelayanan kepada nasabah pada bank syariah harus
mempertimbangkan prinsip-prinsip syariah Islam sekaligus memenuhi kebutuhan
dan ekspektasi nasabah modern. Pegawai bank syariah harus memahami prinsip-
prinsip muamalah Islam dan mampu menerapkannya secara praktis. Berikut ini
contoh strategi inovasi dan pengembangan produk diataranya Layanan keliling
(mobile branch) di daerah pelosok, Integrasi fintech dengan cara kolaborasi
dengan aplikasi keuangan syariah untuk memperluas jangkauan layanan, Mobile
dan Internet Banking Syariah untuk memudahkan nasabah melakukan transaksi
kapan pun dan memberikan produk fleksibel dan kompetitif seperti tabungan
emas syariah, kartu debit syariah, wakaf tunai, atau cicilan umrah.

4. Strategi pengembangkan budaya syariah

Budaya syariah sebagai salah satu usaha menuju good corporate governance.
Diperlukan komitmen yang kuat untuk menciptakan budaya syariah yang berbeda
dengan budaya perbankan konvensional. Strategi pengembangan budaya syariah
di lingkungan perbankan atau institusi keuangan syariah sangat penting untuk
menjaga konsistensi penerapan prinsip syariah, memperkuat trust (kepercayaan)
masyarakat, serta meningkatkan integritas lembaga. Berikut ini contoh strategi
pengembangkan budaya syariah diantaranya menjadikan prinsip syariah sebagai
pondasi utama budaya kerja, bukan sekadar formalitas administratif, mengadakan
secara rutin pelatithan akidah dan akhlak Islam yang bukan hanya teknis
operasional perbankan dengan melibatkan ustadz yang menyampaikan secara
mendalam dan SOP dan kebijakan sumberdaya insani disusun agar sejalan dengan

etika Islam, termasuk dalam rekrutmen, promosi, dan penilaian kinerja.

Kegiatan Bank Syariah Berkelanjutan

Strategi pemasaran syariah pada bank syariah berkelanjutan mengintegrasikan
prinsip syariah dengan tujuan keuangan yang bertanggung jawab, meliputi aspek
ekonomi halal, keadilan sosial, dan pelestarian lingkungan. Bank syariah tidak hanya

berperan sebagai lembaga keuangan, tetapi juga sebagai agen perubahan menuju
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kehidupan yang lebih adil, sejahtera, dan lestari. Bank syariah harus menjalankan
kegiatan operasional berdasarkan akad-akad yang ditetapkan dalam fatwa DSN-MUIL. Ini
mencakup penghimpunan dana, pembiayaan, jasa keuangan, dan investasi, semuanya
harus bebas riba, gharar, dan maysir, serta mendukung tujuan syariah (maqashid syariah).

Lembaga pengatur seperti Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan telah
mewajibkan penerapan prinsip-prinsip keuangan berkelanjutan oleh seluruh sektor jasa
keuangan (Asfahaliza & Anggraeni, 2022; Naiborhu, 2023). Implementasi keuangan
berkelanjutan dapat dilakukan dengan strategi pemasaran pada bank syariah dalam bentuk
green banking. Ini dilakukan dengan menerapkan prinsip-prinsip yang mencakup
berbagai aspek, seperti investasi yang bertanggung jawab, strategi dan praktik bisnis yang
berkelanjutan, manajemen risiko sosial dan lingkungan, tata kelola, komunikasi
informatif, inklusivitas, pengembangan sektor-sektor unggulan prioritas, serta koordinasi
dan kolaborasi (Bukhari, et al., 2020; Julia, 2016; Kartika et al., 2023). Oleh karena itu,
perbankan harus mempertimbangkan dampak lingkungan, menunjukkan kesenjangan
antara kesadaran dan implementasi prinsip-prinsip keberlanjutan. Regulasi seperti POJK
no 51/POJK.03/2017 dan konsep ekonomi hijau dalam Rencana Pembangunan Jangka
Menengah (RPJMN) 2020-2024 merupakan langkah awal, tetapi pengawasan yang ketat
diperlukan untuk memastikan kesesuaian dan konsistensi implementasi prinsip-prinsip
green banking dan ESG Investment (Fauzan, 2024).

Praktik green banking di lingkungan perbankan syariah dilakukan melalui
beberapa strategi utama. Pertama, menyalurkan pembiayaan ramah lingkungan (green
financing) telah diimplementasikan dengan menyalurkan dana kepada proyek-proyek
yang berorientasi pada keberlanjutan, seperti energi terbarukan, pertanian organik, dan
usaha-usaha yang mendukung kelestarian lingkungan. Upaya ini selaras dengan prinsip
syariah yang menekankan kemaslahatan umat dan kelestarian alam (Ningsih et al., 2020).
Kedua, perbankan syariah mengembangkan digitalisasi layanan perbankan, antara lain
melalui internet banking, mobile banking, dan sistem transaksi tanpa kertas. Digitalisasi
ini tidak hanya menambah efisiensi operasi, tetapi juga berkontribusi pada pengurangan
penggunaan kertas dan emisi karbon, mendukung konsep green banking secara nyata
(Cindi et al., 2022). Ketiga, membuat strategi pemasaran syariah berbasis ESG
(lingkungan, tanggung jawab sosial, dan tata kelola) mulai diterapkan dengan selektif

menyalurkan investasi pada perusahaan atau proyek yang memiliki komitmen terhadap
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pelestarian lingkungan, tanggung jawab sosial, dan tata kelola yang baik. Melalui
penerapan ketiga strategi tersebut, perbankan syariah di Indonesia berupaya memperkuat
peranannya dalam pembangunan berkelanjutan serta mewujudkan perbankan yang tidak
hanya mengedepankan keuntungan, tetapi juga keberlanjutan lingkungan dan sosial

(Adlina & Seomitra, 2023).

KESIMPULAN DAN SARAN

Konsep strategi pemasaran syariah berdasarkan aqidah dan akhlak Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam merupakan kegiatan pada bank syariah yang sangat penting
untuk dapat mengembangkan usaha dan keberlanjutan bank syariah. Strategi tersebut
akan berhasil jika berdasarkan syariah Islam dengan fondasi yang benar. Konsep strategi
pemasaran syariah berbentuk seperti bangunan, dimana fondasi adalah aqidah
berdasarkan Al-Quran dan Al Hadis dan menjalankan sifat Rasulullah Shallallahu’alaihi
Wasallam yaitu shidiq atau jujur, fathanah, amanah dan fabligh. Setelah fondasi sudah
dijalankan maka dapat menjalankan strategi pemasaran berdasarkan pada syariat yang
terdiri dari strategi edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat muslim, strategi inovasi
dan pengembangan produk baru, strategi peningkatan pelayanan kepada nasabah dan
strategi pengembangkan budaya syariah. Apabila konsep strategi pemasaran syariah
berdasarkan aqidah dan akhlak Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam sudah dijalankan
pada perbankan syariah secara benar maka akan terwujud kegiatan bank syariah
berkelanjutan yang sesuai syariah sehingga mendapat ridho Allah Ta’ala. Kegiatan bank
syariah berkelanjutan mengintegrasikan prinsip syariah dengan tujuan keuangan yang
bertanggung jawab, meliputi aspek ekonomi halal, keadilan sosial, dan pelestarian
lingkungan. Bank syariah tidak hanya berperan sebagai lembaga keuangan, tetapi juga
sebagai agen perubahan menuju kehidupan yang lebih adil, sejahtera, dan lestari. Bank
syariah harus menjalankan kegiatan operasional berdasarkan akad-akad yang ditetapkan
dalam fatwa DSN-MUI. Ini mencakup penghimpunan dana, pembiayaan, jasa keuangan,

dan investasi, sesmuanya harus bebas riba, gharar, dan maysir.
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